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RINGKASAN

BOEDY SOERYA PRALAYA. 23010113120027. 2018. Pengaruh Transportasi
Malam terhadap Kondisi Fisiologis, Peyusutan dan Pemulihan Bobot Badan Domba
Ekor Tipis Umur Muda dan Dewasa. (Pembimbing: AGUNG PURNOMOADI dan
ENDANG PURBOWATI.

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh transportasi malam hari
terhadap kondisi fisiologis, penurunan bobot badan serta pemulihan bobot badan
Domba Ekor Tipis umur muda dan dewasa pasca transportasi. Penelitian
dilaksanakan pada bulan Oktober — November 2017 di Boja, Kendal dan Kandang
Laboratorium Produksi Ternak Potong dan Perah, Fakultas Peternakan dan Pertanian
Diponegoro Semarang.

Materi yang digunakan adalah 12 ekor Domba Ekor Tipis jantan yang terdiri
dari 6 ekor domba muda (umur 3-4 bulan) dengan bobot rata-rata 14,44 + 2,45 kg
(CV =16,97%) dan 6 ekor domba dewasa (umur 10-11 bulan) dengan bobot rata-rata
23,37 £ 1,99 kg) (CV = 8,52%). Pakan yang diberikan yaitu 50% hay kangkung dan
50% konsentrat, dihitung berdasarkan bahan kering (BK) diberikan bersamaan secara
ad libitum. Penelitian dibagi dalam tiga tahap. Tahap pertama dilaksanakan di Boja
(sebelum transportasi), proses transportasi dari Boja, Kendal menuju Semarang,
dengan jarak £109 km yang ditempuh dalam waktu 8 jam dari pukul 22.00 — 05.00
WIB dan pemulihan bobot badan pasca transportasi. Parameter yang dimati adalah
fisiologis ternak (frekuensi nafas, denyut nadi dan suhu rektal, bobot badan dan
fisiologis lingkungan. Data hasil penelitian dianalisis menggunakan uji t yaitu
membandingkan kondisi fisiologis, penyusutan bobot badan dan pemulihan bobot
badan antara domba muda dengan dewasa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa suhu dan kelembaban lingkungan antara
Boja dan selama transportasi berbeda. Suhu mikro dan makro Boja adalah 27,1°C dan
27,9 °C, dengan kelembaban 82% dan 81%. Suhu mikro dan makro selama
transportasi adalah 24,8 °C dan 25,4°C dengan kelembaban 83% dan 83%. Kondisi
fisiologis domba di tempat asal meliputi frekuensi nafas, denyut nadi dan suhu rektal
masih dalam kisaran normal. Kondisi fisiologis domba selama transportasi
mengalami perubahan yang disebabkan oleh perubahan suhu lingkungan selama
transportasi. Kondisi fisiologis domba muda lebih tinggi dari pada domba dewasa
(P<0,05). Penyusutan bobot badan pada domba muda (0,86 kg) dan domba dewasa
(0,94 kg) tidak berbeda nyata (P>0,05). Lama pemulihan bobot badan antara domba
muda dan dewasa tidak berbeda nyata (P>0,05), rata-rata pemulihan bobot badan
antara domba muda dan dewasa 3 hari. Simpulan dari penelitian adalah transportasi
malam mempengaruhi kondisi fisiologis namun tidak mempengaruhi penyusutan
bobot badan dan waktu pemulihan bobot badan domba ekor tipis muda dan dewasa
yang ditransportasikan selama 8 jam pada malam hari.



KATA PENGANTAR

Transportasi merupakan salah satu faktor pendukung usaha peternakan.
Transportasi yang dilakukan pada malam hari mempengaruhi temperatur di dalam
alat transportasi yakni menjadi rendah yang diakibatkan tidak adanya radiasi matahari
sehingga dapat berpengaruh terhadap kondisi fisiologis ternak. Proses transportasi
juga dapat menurukan bobot badan. Hal ini menyebabkan ternak memerlukan waktu
untuk memulihan bobot badan kembali pasca transportasi. Penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji pengaruh transportasi malam hari terhadap kondisi fisiologis (denyut
nadi, frekuensi nafas dan suhu rektal), penurunan bobot badan serta pemulihan bobot
badan Domba Ekor Tipis umur muda dan dewasa pasca transportasi.
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Endang Purbowati, M.P. sebagai pembimbing anggota, atas bimbingan, saran, dan
pengarahannya sehingga penelitian dan skripsi ini dapat diselesaikan. Ucapan
terimakasih juga penulis sampaikan kepada Ir. Sularno Dartosukarno salaku dosen
pembimbing sebelum purna tugas yang telah banyak memberikan bimbingan dan
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